BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya busana dengan judul “Bentuk Ekosistem Terumbu
Karang sebagai Motif Batik Kontemporer Busana Artwear” telah terwujud.
Bentuk karya yang disajikan didasari oleh ketertarikan penulis pada sumber
daya alam Indonesia yang ada di dalamnya, diantaranya terumbu karang.
Terumbu karang adalah sumber daya alam yang mempunyai banyak fungsi
bagi kehidupan sehingga penulis mencoba mengeksplorasi dalam bentuk
batik kontemporer. Penerapan motif terumbu karang pada busana artwear
memiliki tempat tersendiri di kalangan pencinta fashion karena potongan dari
busana ini memberikan kesan unik dan elegan dengan perpaduan draperi yang
terdapat pada busana ini.

Referensi penciptaan karya ini didapatkan dengan motode studi pustaka
melalui buku dan internet. Pengumpuluan data acuan sebagai referensi dalam
pembuatan motif batik kontemporer dengan langkah awal bentuk terumbu
karang distilasi menjadi lebih sederhana. Kemudian dalam penyususan motif
terumbu karang dikombinasi dengan motif batik kawung dan motif
pendukung lainnya seperti beras tumpah, bintang laut, kerang laut.
Penempatan motif terumbu karang yang disusun pada pola busana tidak
terbatas, namun perlu memperhatikan keselarasan bentuk dan komposisi
dalam setiap bentuk busana. Dalam proses perwujudan karya yang dihasilkan
berjumlah tiga buah berupa busana artwear, dengan karakter motif terumbu
karang yang berbeda-beda pada masing-masing busana yaitu Renjana,
Niskala, Ranala. Proses penciptaan dikerjakan dengan teknik batik tulis

dengan pewarnaan colet.
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B. Saran

Berakhirnya proses pembuatan laporan dan karya busana yang berjudul
“Bentuk Ekosistem Terumbu Karang sebagai Motif Batik Kontemporer
Busana Artwear” yang berjumlah tiga karya ini menciptakan kesan yang
sangat berarti bagi penulis sebagai pembelajaran dan pengalaman. Dalam
pembuatan sebuah karya dibutuhkan kesabaran, keuletan, dan kerja keras.
Sebelum pembuatan karya sebaiknya menyiapkan ide dan konsep yang
matang agar karya menjadi maksimal , juga pesan yang terkandung dalam
karya tersebut dapat tersampaikan.

Dalam penciptaan karya ini perlu memperhatikan managemen waktu
dalam pembuatan karya agar dapat selesai tepat pada waktunya. Semoga
karya ini dapat memberikan pengaruh posistif bagi pembaca juga penulis dan
kekurangan dalam penulisan ataupun dalam karya dapat menjadi

pembelajaran yang baik di kemudian hari.
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